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Lampiran  

1. Data saat obervasi  

 

 

Sumber : Dokumentasi dari tangkapan layar penulis dari akun youtube resmi Kompas TV. 

Diakses dari https://www.youtube.com/watch?v=cIoyZA6hQd8, pada pukul 14:26 Hari 

Minggu 13 Maret 2022.  

 
 

Sumber : Hasil tangkapan layar penulis dari akun resmi Kemendikbud RIDiakses dari 

https://www.youtube.com/watch?v=T2-s6yY9yoI, pada pukul 11:04 WIB hari Senin, 28 

Maret 2022. 

 

Sumber : Hasil dari tangkapan kamera peulis di saat pembelajaran Satoe Atap Semarang di 

Jalan Seroja, Diakses pada pukul 13:40 WIB, hari Sabtu, 2 April 2022 

 

https://www.youtube.com/watch?v=T2-s6yY9yoI
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2. Dokumentasi  

                     

 

 

 

 

 

Surat Edaran Nomor 1 Tahun 2020 

Diakses dari https://setkab.go.id/kemendikbud-terbitkan-surat-edaran-nomor-1-2020-tentang-

kebijakan-merdeka-belajar/, pada pukul 13:03 WIB hari Sabtu, 2 April 2022 
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3. Wawancara  

 

Wawancara Penanggung Jawab Koordinator Satoe Atap Semarang 

Sumber : Dokumentasi Pribadi 

Diambil pada pukul 16:30 WIB, pada hari Sabtu 26 Maret 2022 

 

Berikut pertanyaan dan jawaban dari Bapak Edo Erdian Firmansyah selaku coordinator 

penanggung jawab Satoe Atap Semarang. yang dilakukan wawancara pada hari Sabtu, 

26 Maret 2022 pukul 16:30 WIB untuk mendapatkan informasi mengenai Satoe Atap 

Semarang : 

a. Apa kendala yang dialami saat mengajar murid-murid ? 

Narasumber : “Kendala yang dialami oleh Satoe Atap adalah timpangnya 

jumlah personil pengajar yang sedikit namun jumlah anak-anak yang diajar 

bisa berkali-kali lipat. Hal tersebut membuat kondisi belajar-mengajar tidak 

kondusif. Pernah suatu kali, jumlah anak yang diajar menyentuh angka 27 

anak, namun jumlah pengajar hanya sekitar 3 sampai 5 orang. Hal tersebut 

membuat pengajar kesulitan dalam mengoordinir anak-anak yang diajar. 

Ditambah para pengajar juga merasa sedih, sebab masih banyak anak yang 

belum lancar dalam menulis, membaca, dan berhitung. Sebagai contoh, 

terdapat seorang anak yang duduk di bangku kelas  6 SD namun belum lancar 

dalam pertambahan dan pengurangan di luar kepala. Begitu juga dengan salah 

seorang anak yang putus sekolah, dimana seharusnya anak ini sudah kelas 5 

SD namun tidak dapat menulis dan berhitung.  Sehingga pihak Satoe Atap 

harus mengadakan les tambahan guna mengajarinya dari 0. ” 
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Wawancara salah satu pengajar Satoe Atap Semarang 

Sumber : Hasil dari tangkapan kamera peulis di saat pembelajaran Satoe Atap 

Semarang di Jalan Seroja, Diakses pada pukul 13:49 WIB, hari Sabtu, 2 April 2022 

  

Berikut pertanyaan dan jawaban dari Kakak Dhea Erida H.S selaku pengajar Satoe Atap 

Semarang yang dilakukan wawancara pada hari Sabtu, 2 April 2022 pukul 16:30 WIB 

untuk mendapatkan informasi mengenai Satoe Atap Semarang : 

a. Bagaimana cara mendapatkan perhatian murid agar dapat fokus untuk 

belajar ? 

Narasumber : “Satoe Atap melalukan suatu usaha untuk menarik perhatian anak-

anak agar mau belajar kondusif melalui media, seperti dengan prakarya kolase dan 

montase. Mereka juga melakukan evaluasi belajar yang diselingi oleh menggambar 

dan mewarnai agar anak-anak semangat belajar dan tidak jenuh, juga anak-anak 

dapat ikut praktek secara langsung dalam proses pembelajaran. Melalui Satoe 

Atap, pihaknya mengharapkan bahwa Satoe Atap tidak hanya menjadi tempat les 

biasa bagi anak-anak, namun juga menjadi sekolah informal yang dimana  

mengajarkan hal-hal yang tidak diajarkan secara mendalam oleh sekolahan formal 

di luar sana, seperti etika, sopan santun, dan kejujuran agar anak-anak bisa hidup 

di lingkungan sosial dengan baik. Walaupun hal tersebut bukan sepenuhnya 

wewenang Satoe Atap, namun mereka memiliki tujuan agar anak-anak memiliki 

nilai-nilai kehidupan. Hal tersebut diberlakukan oleh Satoe Atap ketika ada anak 
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yang berbicara kasar atau bertengkar, mereka akan mendapatkan punishment / 

hukuman.” 

b. Bagaimana cara mengetahui potensi dan minat murid yang berada di Satoe 

Atap Semarang ? 

Narasumber : “Apabila mempertanyaan mengenai minat dan potensi anak-anak 

yang masih berkembang, tentu jawaban yang mereka lontarkan bisa berbeda-beda 

seiringan perkembangannya. Sebagai contoh, pihak Satoe Atap pernah menanyai 

salah seorang anak mengenai minatnya. Minggu pertama, ia menyebutkan 

memiliki minat pada bidang A namun pada minggu kedua ia menyebutkan memiliki 

minat di bidang B. Hal tersebut wajar karena mereka, anak-anak, masih 

membutuhkan banyak hal yang harus dipelajari. Walaupun demikian, pihak Satoe 

Atap selalu bertanya kepada anak-anak mengenai minat dan hobinya dan 

mencatatnya walaupun jawabannya mungkin berubah-ubah.  

Satoe Atap terdorong untuk mengajarkan banyak hal kepada anak-anak mengenai 

minat, potensi, dan juga profesi.  Selama ini, anak-anak hanya mengetahui profesi 

yang familiar, seperti dokter, polisi, dan tentara. Padahal banyak sekali profesi 

lainnya yang sudah seharusnya juga diajarkan kepada anak-anak. Sehingga, Satoe 

Atap memberikan fasilitas program pembelajaran bernama Profesiku. Melalui 

program Profesiku, anak-anak diberikan pengajaran mengenai profesi yang ada di 

sekitarnya. Sehingga, diharapkan anak-anak pun mampu menyadari minat dan 

potensinya melalui pengajaran. Sebagai contoh, pihak Satoe Atap menyadari 

bahwa ada salah seorang anak yang memiliki potensi dalam mewarnai dan 

menggambar sebab hasil yang diciptakan oleh anak tersebut selalu bagus.  

Pihak Satoe Atap akan selalu mengajarkan dan memperkenalkan dunia luar yang 

mungkin asing untuk mereka atau yang tidak diajarkan secara mendalam oleh 

sekolahnya dengan harapan anak-anak yang diajarkan memiliki wawasan yang 

luas. Sehingga dengan memiliki wawasannya luas, mereka dapat mengetahui minat 

, bakat, dan potensinya.” 

Berikut pertanyaan dan jawaban dari Ibu Sunarti selaku Guru di SD Joton Klaten, Jawa 

Tengah yang dilakukan wawancara dengan menggunakan telepon whatsapp pada hari 

Sabtu, 7 Mei 2022 pukul 12:30 WIB untuk mendapatkan informasi mengenai 

Kurikulum yang saat ini diajarkan oleh murid SD : 

a. Kurikulum apa yang digunakan sekarang untuk pembelajaran ? 
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Narasumber : “untuk sekarang materi yang gunakan merupakan materi 

kurikulum merdeka, dimana materi ini diberikan kebebasan untuk 

mengeksplorasi potensi dan keinginan tiap murid untuk mengembangkan 

diri. Dari situ tidak ada keterikatan antara murid satu dengan murid yang 

lain karena pembelajaran saat ini lebih fleksibel” 

 

b. Bagaimana cara menerapkan dan mengembangkan Kurikulum Merdeka ? 

Narasumber : “untuk menerapkannya pihak sekolah selalu mengajarkan 

dengan objek visual dan secara praktek, jadi disitu anak dapat berimajinasi 

dan mengolah pikiran untuk mengarahkan diri kemana. Lalu untuk 

mengembangkannya dengan cara memberikannya beberapa tambahan 

pelajaran sesuai yang diminati dan dipahami sesuai kemampuan dan 

karakter dari tiap murid tersebut”  
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